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Kabupaten Bekasi menempati peringkat pertama kabupaten dengan total timbulan sampah harian dan total
timbulan sampah tahunan terbanyak di Provinsi Jawa Barat, dengan total timbulan sampah harian sebesar
1.900 Ton/hari dan jumlah timbulan sampah tahun 2020 sebesar 693.586 ton/tahun. Pemerintah daerah
kabupaten Bekasi menetapkan sebuah peraturan turunan dari Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 dan
Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 91 Tahun 2018 berbentuk Peraturan Bupati Bekasi Nomor 33 Tahun
2019 Tentang Kebijakan dan Strategi Daerah (JAKSTRADA) Kabupaten Bekasi Dalam Pengel olaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi kebijakan pengel olaan sampah rumah tangga di kabupaten Bekasi. Hasil Penelitian
menunjukan bahwa kerangka hukum yang terdapat pada kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga sudah
tersediadari hierarki peraturan tertinggi padalevel nasional, provinsi, Sampai kepada level peraturan daerah
kabupaten. Permasal ahan teknis yang dihadapi cukup beragam yaitu tidak adanya teknologi yang digunakan
pada proses pengelolaan sampah akhir di TPA, Lahan TPA yang sudah Overload dan kurangnya sarana
prasarana pengel olaan. karakteristik kebijakan menunjukan bahwa tujuan kebijakan sudah jelas dan detail
membahas teknis tugas pokok dan fungsi masingmasing instansi pelaksana kebijakan, sertatarget dan
capaian kebijakan. Alokasi anggaran yang besar terlihat tidak sebanding dengan pelaksanaan pengelolaan
sampah di Kabupaten Bekasi yang masih dihadapi dengan permasalahan pada teknologi dan sarana dan
prasarana. Masih terdapat ego sektoral atau tindakan mementingkan instansi masingmasing.pada koordinasi
antar hierarki instansi pelaksana kebijakan. Satu aspek penting pada lingkungan kebijakan yang masih perlu
untuk diperbaiki adalah ketersediaan teknologi dalam pengel olaan akhir sampah rumah tangga. Pada
tahapan dalam proses implementasi kebijakan, Output yang dikeluarkan sebagai bentuk turunan kebijakan
pengel olaan sampah rumah tangga dikabupaten Bekasi adalah berupa program dan kegiatan masing-masing
instansi pelaksana. Disiplin dan Kesadaran Masyarakat terkait K ebijakan Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga Masih Rendah Bentuk pelanggaran kelompok sasaran berupa membuang sampah ke aliran sungai
dan tempat pembuangan sampah liar.<hr /><em> Bekas Regency is ranked first in the city/regency with the
highest total daily waste volume and the highest total annual waste volume in West Java Province, with a
total daily waste volume of 1,900 tons/day and total waste generation in 2020 of 693,586 tons/year. The
Bekas district government stipulates a derivative regulation from Presidential Regulation Number 97 of
2017 and West Java Governor Regulation Number 91 of 2018 in the form of Bekasi Regent Regulation
Number 33 of 2019 concerning Regional Policies and Strategies (JAKSTRADA) Bekas Regency in the
Management of Household Waste and Waste Similar to Household Waste. This study aims to analyze the
implementation of household waste management policiesin Bekasi Regency. The results of the study show
that the legal framework contained in household waste management policiesis available from the highest
regulatory hierarchy at the national, provincial, to district level regulations. The technical problems faced are
quite diverse, namely the absence of technology used in the final waste management process at the TPA, the
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TPA Land that has been overloaded and the lack of management infrastructure. The characteristics of the
policy indicate that the policy objectives are clear and detailed discussing the technical main tasks and
functions of each policy implementing agency, as well as policy targets and achievements. The large budget
allocation seems disproportionate to the implementation of waste management in Bekasi Regency whichis
still faced with problems in technology and facilities and infrastructure. There are still sectoral egos or
actions that prioritize their respective agencies in coordination between the hierarchies of policy
implementing agencies. One important aspect of the policy environment that still needsto be improved is
the availability of technology in the fina management of household waste. At this stage in the policy
implementation process, the output issued as a derivative form of household waste management policy in
Bekasi Regency isin the form of programs and activities of each implementing agency. Discipline and
Public Awareness related to Household Waste Management Policy is still low. The target group's violations
arein the form of throwing garbage into rivers and illegal dumping sites.</em>



